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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh model
pembelajaran Point Counter Point terhadap kemampuan mengemukakan argumentasi
siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Palembang. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 12 Palembang dari kelas VIII 1 sampai VIII 8 tahun ajaran
2012/ 2013 yang berjumlah 209 siswa. Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas,
yaitu kelas VIII 3 sebagai kelas kontrol berjumlah 25 orang dan VIII 4 sebagai kelas
eksperimen berjumlah 25 orang. Sampel penelitian seluruhnya berjumlah 50 orang.
Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan penghitungan uji t dengan
menggunakan program komputer SPSS 19. Taraf signifikansi 95% (0=0,025). Hasil
penelitian telah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil tes antara kelas kontrol
dengan kelas eksperimen. Nilai rata-rata tes awal mengemukakan argumentasi kelas
eksperimen 53,96 dan kelas kontrol 52,76. Nilai rata-rata tes akhir mengemukakan
argumentasi kelas eksperimen 79,84 dan kelas kontrol 64,36. Hal ini menunjukkan
bahwa ada peningkatan kemampuan mengemukakan argumentasi siswa kelas VIII
SMP Negeri 12 Palembang pada kelas eksperimen sebesar 25,88 poin. Hasil analisis
data dengan uji t menunjukkan bahwa t hinng pada taraf signifikansi 95% yaitu 7,915
sedangkan t wpel sebesar 2,011. Dengan demikian Ha: ada perbedaan kemampuan
mengemukakan argumentasi antara siswa yang diajar dengan menggunakan model
Point Counter Point dan siswa yang diajar dengan menggunakan model konvensional
(1 # p 2) diterima. Dengan diterimanya Ha, dapat disimpulkan bahwa model Point

Counter Point merupakan model yang berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan mengemukakan argumentasi.

Kata kunci: Point Counter Point, pembelajaran mengemukakan argumentasi

Nama: Dwi Anita Pratiwi

NIM: 06091002007

Pembimbing skripsi: 1) Prof. Dr. Mulyadi Eko Purnomo, M. Pd
2) Dra. Hj. Sri Rarasati, M. M
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi dengan manusia lain. Seseorang dapat berkomunikasi dengan baik
jika memiliki keterampilan berbahasa yang baik pula. Keterampilan berbahasa
tersebut terdiri dari keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis
(Budinuryanta, 1998:10).

Berbicara merupakan salah satu keterampilan dalam berbahasa selain
keterampilan mendengarkan, membaca dan menulis. Menurut Tarigan (2008:16)
berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata
untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan. Selain itu dapat dikatakan bahwa keberhasilan hidup seseorang dapat
ditentukan dari bagaimana orang tersebut dapat berkomunikasi dan menjalin relasi
dengan orang lain (Darmastuti, 2006:107).

Dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara merupakan keterampilan
kebahasaan yang penting karena manusia sebagai makhluk sosial memerlukan
komunikasi untuk berhubungan dan bekerja sama dengan manusia lainnya sebagai
alat kontrol sosial (Tarigan, 2008:16).

Kemampuan berbicara merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang
perlu dimiliki seseorang. Sayangnya, untuk memiliki kemampuan berbicara tidaklah
semudah yang dibayangkan orang. Banyak orang terampil dalam menuangkan
gagasannya dalam bentuk tulisan, dan kurang terampil menuangkan gagasan dalam
bentuk lisan. Oleh sebab itu, untuk terampil berbicara secara formal diperlukan
latihan dan bimbingan secara intensif. Hal tersebut dikemukakan oleh Swain (dikutip
Nunan, 1991:51) bahwa kemahiran siswa dapat ditempuh melalui latihan berbicara.

Nunan (1991:51) mengatakan bahwa siswa harus memiliki kesempatan dalam
interaksi komunikatif yakni berbicara didalam kelas.
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Pada pembelajaran di sekolah, siswa diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan berbicaranya. Salah satu aspek dalam berbicara yaitu kemampuan untuk
mengemukakan argumentasi. Mengemukakan argumentasi dalam sebuah diskusi
merupakan hal yang penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Seorang siswa
harus memiliki kemampuan dalam mengemukakan argumentasi agar lahir gagasan
kreatif dari pemikiran siswa. Dengan demikian, kemampuan siswa dalam
mengemukakan argumentasi perlu mendapat perhatian agar nantinya siswa tersebut
dapat membiasakan diri dalam berpikir cepat dan mengemukakan argumentasinya di
depan umum.

Pentingnya pembelajaran mengemukakan argumentasi juga merujuk pada salah
satu standar kompetensi berbicara pada Kompetensi Tingkat Satuan Pendidikan 2006
kelas VIII yaitu mengemukakan pikiran, perasaan, dan argumentasi melalui kegiatan
diskusi dan protokoler. Adapun kompetensi dasarnya yaitu menyampaikan perse-
tujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat dalam diskusi disertai dengan bukti atau
alasan, dengan tujuan agar siswa mampu menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan
penolakan pendapat dalam diskusi dengan etika yang baik dan argumentatif.

Dalam kegiatan pembelajaran, siswa dituntut untuk aktif terutama untuk
meningkatkan keterampilan berbicara, khususnya kemampuan berargumentasi
mereka. Terdapat beberapa model pembelajaran aktif yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara, antara lain role playing, Jjigsaw,
time token dan think-pair-share. Dari beberapa model tersebut, peneliti menerapkan
model Point Counter Point dalam pembelajaran mengemukakan argumentasi siswa.
Model Point Counter Point merupakan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan
belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat bekerja secara
optimal. Dengan demikian siswa akan mendapat kesempatan untuk mengungkapkan
pendapatnya dengan bahasa dan kreativitasnya sendiri (Marno & Idris, 2012: 150).

Dalam pembelajaran berbicara, model Point Counter Point memiliki

kelebihan khususnya dalam meningkatkan kemampuan mengemukakan argumentasi.



Kelebihan tersebut antara lain permasalahan yang disajikan oleh dua kelompok
besar, didiskusikan untuk menemukan hasil yang lebih tepat mengenai suatu masalah.
Selain itu, dalam diskusi tersebut akan terjadi pembicaraan aktif antara pemrasarana
dan penyanggah maka akan membangkitkan daya tarik untuk turut berbicara dan turut
berpartisipasi mengeluarkan pendapat.

Penelitian mengenai keterampilan berbicara sebelumnya pernah dilakukan
oleh Sunarni dengan judul “Peningkatan Kemampuan Berbicara dalam Pelajaran
Bahasa Indonesia Melalui Model Kompetisi Debat Pada Siswa Kelas X.9 SMA
Negeri 1 Slawi Tahun Ajaran 2008/2009” . Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa
siswa cenderung pasif dan lebih memilih untuk menjadi penonton dan pendengar. Hal
ini disebabkan dalam pembelajaran biasanya hanya menggunakan metode biasa
seperti metode ceramah yang hanya melibatkan beberapa siswa sebagai contoh untuk
siswa lain (Sunarni, 2009:696). Selanjutnya yaitu penelitian oleh Rini Puspitasari
dengan judul “Penggunaan Teknik Keliling Kelompok wuntuk Meningkatkan
Kemampuan Berargumentasi Siswa (Suatu PTK Terhadap Siswa Kelas XI SMA
Negeri 10 Bandung Tahun Ajaran 2008/2009)”. Penelitian ini memaparkan bahwa
terdapat beberapa hambatan dalam kemampuan berbicara siswa yaitu kemampuan
berbicara siswa masih rendah. Hal ini diketahui pada saat siswa menyampaikan
informasi tidak menggunakan bahasa yang runtut, baik, dan benar. Beberapa siswa
pun masih ada yang tersendat-sendat dalam mengemukakan argumentasi mereka dan
tidak mau untuk berbicara di depan kelas (Puspitasari, 2009). Kedua penelitian
tersebut juga menunjukkan bahwa model pembelajaran turut memberikan pengaruh
dalam proses pembelajaran siswa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini menggunakan model pembelajaran Point Counter Point.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 12 Palembang kelas VIII. Alasan
peneliti memilih SMP Negeri 12 Palembang karena berdasarkan pengamatan yang
dilakukan dengan beberapa orang guru yang mengajarkan Bahasa Indonesia diketahui
bahwa siswa belum termotivasi untuk mengemukakan argumentasinya dalam setiap

pembelajaran berbicara khususnya mengemukakan argumentasi. Pembelajaran yang



bersifat satu arah pun merupakan faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar
siswa dalam mengemukakan argumentasi. Siswa cenderung malas untuk mencari data
dan alasan untuk menguatkan argumen mereka karena kurangnya informasi dan
diskusi satu sama lain. Model Point Counter Point adalah model yang merangsang
minat siswa untuk berargumentasi dengan berdiskusi dan saling menyanggah
pendapat, sehingga siswa akan mengemukakan argumentasi mereka berdasarkan data
yang telah didiskusikan. Selain itu model pembelajaran Point Counter Point belum
pernah diteliti di SMP tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh model pembelajaran Point Counter Point terhadap kemampuan

mengemukakan argumentasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Palembang.

1.2 Masalah Penelitian
Masalah dalam penelitian ini “Apakah ada pengaruh model Point Counter

Point terhadap kemampuan mengemukakan argumentasi pada siswa kelas VIII
SMPN 12 Palembang?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

model Point Counter Point terhadap kemampuan mengemukakan argumentasi pada
siswa kelas VIII SMPN 12 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis. Secara
teoretis, penelitian diharapkan dapat membuktikan bahwa model Point Counter Point
(PCP) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran berbicara,
khususnya mengemukakan argumentasi. Penelitian ini juga diharapkan dapat

memberikan sumbangsih berupa pembaharuan model pembelajaran terhadap

kemampuan mengemukakan argumentasi.



Selain itu, secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh
para guru dalam pembelajaran berbicara dan meningkatkan kemampuan berbicara
para siswa. Dengan adanya alternatif model pembelajaran Point Counter Point
diharapkan proses pembelajaran di kelas dapat lebih optimal dan dapat membantu
siswa untuk lebih berani berbicara di depan kelas tanpa adanya rasa malu, takut salah,

ataupun malas sehingga hasil belajar keterampilan berbicara siswa dapat meningkat.
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